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ABSTRAK

Eti Adelina 105961118117, Analisis Struktur dan Kinerja Pemasaran
Komoditas Bwang Merah Lokal di Kelurahan Tomenawa Kecamatan Baraka
Kabupaten Enrekang. Dibimbing oleh IATI dan SUMARNI B.

Penelitian ini bertujuan untuk méngetahui struktur pasar dan kinerja pasar
komoditas bawang merah lokal g rahan Tomenawa Kecamatan Baraka
Kabupaten Enrekang.

Teknik penentuan@one b dalam penelitian ini dengan
menggunakan simple r doi ¢ Sederhana dan snowball
a awalnya sedikit




ABSTRAK

Eti Adelina 105961118117, Analysis of Structure and Marketing
Performance of Local Bwang Merah Commodity in Tomenawa Village, Baraka
District, Enrekang Regency. Supervised by JUMIATI and SUMARNI B.

This study aims to determine the/market structure and market performance
of local shallot commodities in i

The technique o ; dinformants in this study was
d snowball sampling.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertanian sebagai salah satu kegifitan manusia dalam membuka lahan dan

menanaminya dengan berbagaijénis an. baik tanaman semusim maupun

negeri maupun

khususnya bagi petani. Pasokan hortikultura terdiri dari buah-buahan, sayuran,

tanaman hias dan tanaman biofarmaka (Direktorat Jenderal Hortikultura, 2014),
Sayuran sebagai salah satu hasil pertanian yang memiliki banyak manfaat

yaitu untuk meningkatkan kesehatan dan metabolisme tubuh serta pencernaan yang

sehat, Sayuran juga mengandung banyak vitamin, serat dan mineral yang cukup

baik bagi tubuh dan kesehatan manusia (Khadijah, 2018).




Salah satu contoh tanaman sayuran yang memiliki nilai ekonomi yang
cukup tinggi adalah bawang merah. Bawang merah merupakan komoditas yang
digunakan untuk kebutuhan rumah tangga sehari-hari, yaitu sebagai bahan bumbu

masakan. Hal tersebut menyebabkan permintaan bawang merah terus meningkat

kecil vaitu terdiri darn

tanaman utama di Kabupaten Enrekang. Hal ini disebabkan karena iklim dan cuaca
yang cocok untuk pertumbuhan tanaman tersebut (Badan Pusat Statistik Kabupaten
Enrekang dalam Angka, 2019).

Kecamatan Baraka merupakan salah satu dari duabelas kecamatan yang ada

di Kabupaten Enrekang. Wilayah ini memiliki luas 159,15 km®, dengan jumlah




penduduk sebanyak 2.115 orang. Kecamatan ini menghasilkan bawang merah
sebanyak 4.721 ton (Badan Pusat Statistik Kecamatan Baraka dalam Angka, 2019).

Pemasaran bawang merah di daerah ini melalui berbagai saluran pemasaran,
mulai dari pedagang pengumpul, pedagang besar dan pedagang pengecer.
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|. Untuk mengetahui strukiur pemasaran komoditas bawang merah lokal di
Kelurahan Tomenawa Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang.

2. Untuk mengetahui kinerja pemasaran komoditas bawang merah lokal di

Kelurahan Tomenawa Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang.




1.4 Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian di Kelurahan Tomenawa Kecamatan Baraka

Kabupaten Enrekang vaitu:
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pemasaran

Pemasaran merupakan kunci keberhasilan suatu bisnis dimana pemasaran
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dan periklanan. Bahwa pemasaran adalah serangkaian prinsip untuk memilih pasar
sasaran (fargel marker), mengevaluasi kebutuhan konsumen, mengembangkan
barang dan jasa, pemuas keinginan, memberikan nilai kepada konsumen dan laba
bagi perusahaan, Pemasaran yaitu suatu proses sosial dan manajerial yang membuat

individu dan kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan dan inginkan lewat




penciptaan dan pertukaran timbal balik produk dan nilai dengan orang lain
(Maulidah. 2012).
Kotler (2002) saluran pemasaran yakni rangkaian organisasi yang saling

tergantung, terlibat dalam proses untuk menjadikan suatu produk barang atau jasa

melihat dari segi bagaimana saluran pemasaran, jumlah lembaga pemasaran,

diferensasi produk, hambatan keluar masuk pasar dan hubungan vertikal (Agnellia
ef all., 2016). Saluran pemasaran komoditas bawang merah lokal pada petani di
Kelurahan Tomenawa Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang yaitu pedagang

besar,




Menurut Rosmilawati dkk (2006), struktur pasar adalah bagaimana suatu
pasar terorganisasi berdasarkan pada karakteristik yang menentukan hubungan
antara berbagai penjual di pasar. Dengan kata lain. strukiur pasar membahas

organisasi dari suatu pasar sehingga organisasi pasar tersebut mempengaruhi

irkan pada ciri-ciri

m industri, mudah

- LT

gatu informasi,

St tentang  harga,

informasi vang paling do
yang akan dipakai sebagai dasar pertimbangan pemasaran.

Informasi yang diperoleh digunakan dalam pengambilan keputusan yang
tepat dan efektif. Seperti yang telah diketahui petani sebagai produsen tidak
akan mau memproduksi barang atau komoditas apapun, apabila harga jual barang

atau komoditas yang dihasilkan berada di bawah harga variabel rata-rata. Dengan




demikian apabila dikaitkan dengan penelitian ini, petani sebagai produsen bawang
merah lokal akan mencari informasi harga untuk mendapatkan harga vang lebih
tinggi, untuk memperoleh keuntungan yang maksimal (Rosmilawati dkk., 2006).

Struktur pasar mengenai berbagai _jenis pasar. Pasar persaingan sempurna,

monopoli dan oligopoli. Namun je;
sangat jarang ditemukan d /

persaingan sempurna dan monopoli
asar berada diantara pasar

tinggi) dan pasar
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pasar sering digunakan sebagai indikator produksi untuk melihat adanya
kekuatan pasar dan menjadi indikator tentang seberapa pentingnya suatu
perusahaan didalam pasar. Setiap perusahaan memiliki pangsa pasarnya sendiri
dan besarnya berkisar antara 0-100 persen dari total penjualan seluruh pasar.




2. Konsentrasi rasio
Berdasarkan dari pangsa pasar, konsentrasi pasar dan hambatan masuk
pasar maka struktur pasar dapat ditentukan dengan CR2 (Consentration Ratio

for The Bighest Two). Menurut Cramer (2009), penjumlahan pangsa pasar 2

terperinci, kine

Analisis kinerja pasar dapat dilihat dengan menghitung marjin pemasaran
dan farmer share. Panjangnya saluran pemasaran yang ada belum tentu
menunjukkan bahwa kinerja pemasaran tersebut tidak efisien. Jika rantai pemasaran
panjang dan mampu meningkatkan kepuasan konsumen maka dapat dikatakan

bahwa sistem pemasaran tersebut efisien.




1

Marjin Pemasaran
Asmarantaka (2012) menjelaskan definisi marjin sebagai cerminan dari
aktivitas-aktivitas bisnis atau fungsi-fungsi pemasaran yang dilakukan dalam

sistem pemasaran, Selain itu marjin adalah kumpulan balas jasa karena kegiatan

produktif (menambah atau A guna) dalam mengalimya produk-
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Efisiensi Pemasaran

Efisiensi merupakan suatu ukuran keberhasilan yang dinilai dari segi
besarnya biaya untuk mencapai hasil dari kegiatan yang dijalankan (Danfar,
2009). Pengukuran efisiensi pemasaran yang menggunakan perbandingan
output pemasaran dengan biaya pemasaran pada umumnya dapat digunakan

untuk memperbaiki efisiensi pemasaran dengan mengubah keduanya. Upaya

10




perbaikan efisiensi pemasaran dapat dilakukan dengan meningkatkan output
pemasaran atau mengurangi biaya pemasaran (Sudiyono, 2002).
Berdasarkan hasil di atas, Soekartawi (2000) menyatakan bahwa ada

beberapa fakior yang dapat dipakai sebagai ukuran efisiensi pemasaran, yaitu

produk yang berhasil diperoleh oleh perusahaan.
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2.4 Komoditas Bawang Merah Lokal

Bawang merah (Alium ascalonium L) merupakan salah satu komoditas

sayuran yang mempunyai arli penting bagi masyarakat, baik dilihat dari nilai

ekonomisnya yang tinggi, maupun dari

Struktur, Perilaku dan Kinerja
Pasar Komoditas Cengkeh di
Kecamatan  Tellu  Limpoe
Kabupaten Bone (Susanti. 2019).

-"Mliy\-"“-

Deskriptif
kualitatiff

andungan gizinya. Dekade terakhir ini

impor untuk memenuhi

dari lembaga-lembaga

pemasaran yang terlibat
dalam pemasaran vaitu
petani cengkeh, pedagang
pengepul dan pedagang
besar. Perilaku pasar yang
terjadi dalam penentuan




Kintamani Kabupaten Bangli
(Made Avu Dessy Dora
Agnellia, | Nyoman Gede
Ustriyana dan A.A.A Wulandira
Sawitri Djelantik, 2014).

if | tidak sempurna dan kinerja

harga pada tingkat petani
yang menentukan  harga
vaitu  pembeli  atau
pedagang pengepul.
Kinerja pasar
menggunakan 2 saluran

pemasaran dimana saluran

berpengaruh . terhadap
corak pasar persaingan

pemasaran  vang diukur
berdasarkan analisis
margin pemasaran,
Sarmer's  share,  dan
efisiensi pemasaran sudah
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baik dan dapat dikatakan

efisien.

Analisis Struktur, Perilal

Penampilan Pasar
Desa Sumberbran
Bumiaji,
Dind \

Struktur pasar kentang
yang dilihat dari derajat
konsentrasi pasar.
diferensiasi produk,
hambatan masuk pasar dan
tingkat pengetahuan pasar
enderung mengarah pada
asdr oligopoli. Perilaku
aitu  penetapan

beda,
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2.6 Kerangka Pikir Penelitian

Petani merupakan seseorang yang melakukan uasahatani untuk memenuhi

perekonomian keluarga, Komoditas bawang merah lokal adalah sebuah usaha tani
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Komoditas Bawang
Merah Lokal
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11I. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Tomenawa Kecamatan Baraka

Kabupaten Enrekang, dengan p

o

a daerah tersebut merupakan
penelitian dilakukan

ony BKAS Q in.
\m\"m//

’M//"'l“‘\\ .

petani. Me -‘('/‘"""‘...) ’& ‘
\ S,

diambil semUgiy b b ,NY)F:@\Q

Penelitian ini juga menggunakan teknik smowball sampling karena
memperhatikan pertimbangan tertentu yang kemungkinan akan dihadapi pada saat
penelitian. Pertimbangan tersebut misalnya data yang didapatkan tidak memenuhi
kapasitas. Teknik snowball sampling yaitu teknik pengambilan sumber data yang

pada awalnya sedikit menjadi banyak, hal ini karena sumber data vang sedikit

belum memberikan data yang memuaskan, maka mencari informan lain yang




digunakan sebagai sumber data (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini

informannya adalah pedagang besar 2 orang.

3.3 Jenis Data dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalg enelitian ini adalah data kualitatif dan
kuantitatif. Data kuantitatif adalal pada angka. Data
ar (Sugiyono, 2010).

kualitatif adalah data 5
ata i /j—(lP\S MUHAd \'\
1¢\AKASS . ”‘?ﬁ;
4*'

\\\m!'h//// '
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untuk keperluan penelitian dalam wawancara adalah data luas lahan, umur
petani, produksi, biaya pemasaran, penjualan, harga beli bawang merah lokal
dan harga jual bawang merah lokal.

2. Data sekunder ini berupa data dari instansi. kantor Desa, BPS, dan sebagainya.
Mengenai produksi total bawang merah lokal di Kelurahan Tomenawa

Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang,

18




3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan observasi

langsung terhadap pelani serta dokumentasi.

1. ian‘dengan cara tatap muka langsung dengan

2. Observasi méfupakan me@de e Ml F =/ = an penelitian

jek yang

%\
0». N\
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pasar {pa.ngsa a5 an konsentrs darn anali erja pasar (marjin
pemasaran, farmer share dan efisiensi pemasaran). Untuk mengetahui jawaban dari

tujuan penelitian struktur dan kinerja adalah :




1. Analisis Struktur Pasar ( Market Structure)

Struktur pasar dianalisis secara kuantitatif dilakukan untuk melihat
pangsa pasar dan konsentrasi rasio serta perbandingan antara data sekunder

produksi bawang merah lokal. Metbide pengumpulan data yang digunakan

,«-/\.:. Ik observasi lapang dan

*
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Cr=12 X100 %
Keterangan:
Cr = Konsentrasi Rasio
VP = Volume Pembelian bawang merah lokal (kg)

VD = Volume yang diperdagangkan (kg)




Analisis struktur pasar menggunakan alat analisis sebagai berikut: Derajat
Konsentrasi Pasar atau pembeli satu komoditas atau produk dari lembaga
pemasaran yang ada dalam suatu wilayah pasar, alat analisis pasar yang digunakan
adalah :

a. Pangsa pasar (Marker Share)

disuatu wilayah pasar. Perhitungan ini menggunakan formula sebagai berikut :

CR:=81+82

Keterangan :

CR2 = Consentration Ratio for The Biggest Two
S = Pangsa pasar dari produsen bawang merah lokal
S = Pangsa pasar dari produsen bawang merah lokal |
S» = Pangsa pasar dari produsen bawang merah lokal 2

21




Menurut Yuprin (2009) kriteria untuk menentukan struktur pasar adalah
1. CRz <20% : Merupakan pasar yang bersaing dan mendekati
model persaingan sempurna.

2. 20% < CR;< 80%

CR> > 80%

P
——e
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2. Analisis Kinerja Pasar (Market Performance)

Kinerja pasar menggambarkan gejala pasar yang terlihat akibat interaksi
struktur pasar (market struciure). Kinerja pasar dianalisis secara kualitatif dan
kuantitatif. Analisis deskriptif kualitatif yaitu untuk menggambarkan saluran
pemasaran yang ada di Kelurahan Tomenawa Kecamatan Baraka Kabupaten

Enrekang.




a. Marjin Pemasaran

Marjin dapat menunjukkan nilai tambah dari petani hingga ke tangan

konsumen. Analisis marjin ini dapat digunakan untuk menganalisis sistern

pemasaran dari perspektif makro (pemasaran produk dari petani hingga

c. Efisiensi Pemasaran
Soekartawi (2002) menyatakan bahwa untuk menghitung
efisiensi pemasaran dapat dilihat dengan, apabila saluran pemasaran
<50% maka saluran pemasaran efisiensi dan jika >50% maka saluran

pemasaran tidak efisien.




BP
EP ~ X 100%

Dimana:
EP = Efisicnsi Pemasaran (%)
BP = Total Biaya Pemasaran (Rp/kg)

NP = Harga ditingkat kof$tmen (Rp/kg)

3.6 Defenisi Operasional

membuat produk dan jasa menjadi tersedia untuk dikonsumsi oleh konsumen.

7. Margin pemasaran adalah perbedaan harga yang dibayar konsumen dengan
harga yang diterima produsen.
8. Farmer's share adalah salah satu indikator untuk mengetahui efisiensi

pemasaran.

24




9. Efisiensi pemasaran adalah suatu keadaan yang digunakan dalam penelitian

prestasi kerja proses pemasaran bagi semua lembaga yang terkait dalam

pemasaran (%).




IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Letak dan Kondisi Geografis Kelurahan Tomenawa

2, Dusun Lemao 1l

3. Dusun Rumbao

4. Dusun Hombes

5. Dusun Lemo I,




Keadaan iklim di Kelurahan Tomenawa terdiri dari : Musim Hujan,
Kemarau dan Musim Pancaroba. Musim hujan biasanya terjadi antara bulan
Januari-Juli, musim kemarau antara bulan September-November, sedangkan musim

Pancaroba antara bulan Juli-Agustus.

4.2 Keadaan Demografis

1. Jumlah Penduduk

tahun berjumlah 215 laki-laki dan 156 perempuan. Yang berumur 5-135 tahun

berjumlah 200 laki-laki dan 300 perempuan. Penduduk yang berumur 15-35
tahun berjumlah 350 laki-laki dan 400 perempuan. Dan penduduk yang berumur

35-usia lanjut berjumiah 284 laki-laki dan 210 perempuan.

27




2. Tingkat Pendidikan

Tabel 4. Tingkat Pendidikan di Kelurahan Tomenawa
No. Jenjang Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%)

ks SD 315 16,53

670 35,17
23,62
11.81
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Wy Yy
VY .
NN~ 4
¢" \J‘

u

R

Mata pencaharian merupakan sumber untuk memperoleh penghasilan

bagi masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Masyarakat di
Kelurahan Tomenawa memiliki mata pencaharian yang beragam seperti petani,

PNS, buru. wiraswasta dan lain-lain. Mata pencaharian yang lebih dominan

yaitu petani.
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4.3 Keadaan Pertanian

Keadaan pertanian di Kelurahan Tomenawa dengan tingkat kemiringan di
atas 500 meter di atas permukaan laut (mdpl), sehingga cocok untuk bercocok

tanaman hortikultura. Jenis sayuran yang diusahakan vakni : jagung, tomat, bawang

29




V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Identitas Responden

Penelitian ini menggunakan b apa metode yaitu metode observasi,
wawancara dan dokumentasi /\ digunakan untuk mengamati
kondisi di Kelurahan

_;J‘b% MUHA?
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\X\\\“"h////l o
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memenuhi kebutuhan hidup dengan menggunakan peralatan yang bersifat

tradisional dan modern.
Responden petani adalah produsen atau penghasil bawang merah lokal
menjual ke pedagang besar yang ada di kelurahan Tomenawa Kecamatan Baraka.

Adapun informasi mengenai responden petani yvang ada di Kelurahan Tomenawa

Kecamatan Baraka dapat dilihat dibawah ini :




1. Umur

Umur merupakan satuan waktu untuk mengukur keberadaan suatu

benda atau makhluk berdasarkan waktu, baik yang hidup maupun yang sudah

mati. Umur mulai terhitung sejak lahir hingga sekarang. Penentuan umur

S
s‘ -:\

Loyl D \\\\
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pada usia produktif. Pada usia produktif ini menunjukkan bahwa petani

memiliki kemampuan fisik dan kemampuan berfikir yang baik dalam

melakukan kegiatan usahatani bawang merah lokal.




2. Pendidikan

Pendidikan ialah suatu proses pembelajaran, pengetahuan, keterampilan

dan kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi kegenerasi

berikutnya melalui pengajaran, pelatihan atau penelitian. Adapun karakteristik

sehingga kemampuan untuk menerima inovasi dan adopsi teknologi serta sistem

pemasaran bawang merah lokal dapat dilakukan dengan baik.
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3. Pengalaman Bertani
Pengalaman petani dalam mengelolah pertanian adalah suatu
pengetahuan atau pengalaman ekonomi yang diperoleh melalui aktifitas atau

rutinitas kegiatan sehari-hari yang diperoleh atau pernah dialami melalui berapa

i pengalaman petani
arakteristik pengalaman

W‘”{zjf & 2

.o = 'ﬁ,_:} 4 " *

sedikit berada pada 28-40ta g (10.3%). Disini dapat dilihat
bahwa responden telah memiliki pengalaman dalam berusahatani dan tentunya

pengalaman dalam proses pemasaran bawang merah lokal.
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4. Luas lahan
Luas lahan adalah salah satu faktor penting dalam usahatani yang
sangat mempengaruhi petani dalam mengambil Kkeputusan dalam hal

penggunaan bibit, pupuk, obat-obatan dan lainnya. Luas lahan adalah media

— 2 Ha sebanyak 4 orang (14.3%).

5.1.2 Identitas Informan

Lembaga pemasaran atau pedagang vang terlibat dalam proses pemasaran

bawang merah lokal di Kelurahan Tomenawa Kecamatan Baraka adalah pedagang
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besar. Pengalaman, pendidikan serta umur sangat mempengaruhi keberhasilan
dalam berdagang.
Kegiatan pendistribusian suatu barang dari tangan produsen ke tangan

konsumen memerlukan peran pedagang perantara atau disebut sebagai lembaga

pemasaran. Lembaga mm;iuny penting dalam melakukan kegiatan

pemasaran. ldentitas inforg

.....

\‘“%,, r’*
A 54!( le“
1 AAN

pedagang vang membeli bawang merah lokal dalam volume yang relative banyak

dan memiliki modal yang cukup besar, Biasanya pedagang besar membeli bawang
merah lokal dari petani di dalam dan luar Kelurahan Tomenawa Kecamatan
Baraka. Rata-rata petani yang menjual bawang merah lokal merupakan langganan

sejak lama, keluarga maupun dengan alasan lokasi saling berdekatan.
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Volume pembelian bawang merah lokal oleh pedagang besar rata-rata
sebanyak 16 ton dan 10 ton setiap tiga sampai satu minggu sekali dipengaruhi oleh
musim dan transaksi yang terjadi. Pedagang besar ini menjual bawang merah lokal

ke Palu, Manado, Makassar, Kalimantan, Jawa dan Papua.

5.2 Struktur Pasar

::::::

Pedagang Besar | Pasar vang tidak Sempurna
Oligopsoni
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2021

Tabel 10 menunjukkan bahwa pada tingkat petani memperoleh hasil
konsentrasi rasio sebesar 1,77% yang menunjukkan jenis pasar yang bersaing dan

mendekati model persaingan sempurna. Hasil analisis pada tingkat pedagang besar

i6




diperoleh konsentrasi rasio sebesar 72,99% yang menunjukkan pasar tidak
sempurna oligopsoni. Hasil tersebut diperoleh dari produksi produsen dibagi total

jumlah produksi produsen dikali seratus persen. Dikatakan pasar tidak sempurna

oligopsoni karena terdapat banyak penjual atau petani dan beberapa pembeli atau

jat homogen yaitu

bentuk sayuran serta petani tidak memiliki kekuatan dalam menentukan harga jual
bawang merah lokal. Hasil ini diperoleh dari penjumlahan pangsa pasar produsen
satu tambah pangsa pasar produsen dua sehingga menghasilkan konsentrasi rasio
tingkat responden atau petani sebesar 1,77% yang berarti struktur pasar yang
bersaing dan mendekati model persaingan sempurna kerena kurang dari 20% sesuai

ketentuan Yuprin, 2009,




Struktur pasar yang terjadi pada tingkat pedagang besar yaitu dihitung
menggunakan CR2 adalah sebagai berikut :

CR2Z=8§81+8582

=708 +2.9I]

26,000
1975000 100%

=0,013 = 100%
=1,3%

Berdasarkan dari hasil perhitungan di atas untuk pedagang besar diperolch

sebesar 1,3%. Nilai tersebut kurang dari 10 persen sehingga hambatan masuk pasar
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dikatakan rendah. Rendahnya nilai tersebut akan memudahkan pedagang baru
masuk kedalam wilayah pemasaran bawang merah lokal di Kelurahan Tomenawa

Kecamatan Baraka. Hasil penelitian tersebut didapatkan dari penjualan bawang

h\\\\ﬂﬂ'hi;//

oy /;‘

3 \‘\
k
= e

ada di Kelurahan Tomenawa Kecamatan Baraka dapat dilihat pada Tabel 11.
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Tabel 11. Margin Pemasaran Bawang Merah Lokal di Kelurahan Tomenawa

Kecamatan Baraka
Lembaga Pemasaran | Harga Beli Harga Jual Margin (Rp/Kg)
(Rp/Kg) (Rp/Kg)
Produsen - 15.500 -
Pedagang Besar 15.500 22.000 6.500
Konsumen 22 - =
Sumber : Data Prim
Be ! yang ada di
Kel \ - beli pada
< (
in
d / ' r g5 an yang
9 : 5 ™
di
0 0
dn bigya yang
Q)
dikeluarkar dalam
»
proses p ¢ konsumen
AWa ‘
memerlu _ produk akan
meningkat. Untuk mengetahui besarnya biaya, keuntungan serta margin

pemasaran pada lembaga pemasaran terhadap saluran yang digunakan petani
bawang merah lokal di Kelurahan Tomenawa Kecamatan Baraka dapat dilihat
pada Tabel 12.




Tabel 12. Biaya Pemasaran Bawang Merah Lokal di Kelurahan Tomenawa

Kecamatan Baraka
No. l.embaga Pemasaran Harga (Rp)
1. | Petani _ _
a. Biaya Transportasi 1.350
b. Biaya Tenaga Kerja 700
c. Biaya Pembersihan 550
Total Bia_'ﬁl

ATETaN

=0.704 = 100%
=7045%

Berdasarkan perhitungan farmer share pemasaran dapat diketahui
sebesar 70,45%. Dimana petani menjual hasil pancnnya ke pedagang
dengan harga 15.500/Kg dibagi dengan harga ditingkat pedagang besar untuk

menghasilkan nilai faurmer share. Indikalor pengukuran margin pemasaran
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dilihat dari, jika margin pemasaran semakin tinggi maka bagian yang
diterima petani rendah begitupun sebaliknya apabila margin pemasaran
rendah maka bagian yang diterima petani tinggi.

Menurut Downey (1992) menyatakan bahwa farmer share > 40%

,,,,,,,
\\\\\\\\
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' 14
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pemasaran. Efisiensi pemasaran dapat dihitung melalui rumus sebagai berikut :

BP
EP=—2- X 100%

_ 2600
22.00

X 100%

=1181%
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Menurut Soekartawi (2002), bahwa tingkat efisiensi pemasaran pada
lembaga pemasaran dikatakan efisien jika efisiensi pemasaran kurang dari
50%, lembaga pemasaran tersebut efisien. Dan jika efisiensi pemasaran lebih

dari 50%, maka lembaga pemasaran tersebut tidak efisien. Berdasarkan

perhitungan rumus efisiensi p

Salman, 2020 Struktur dan Kinerja Pasar Komoditas Lada di Desa Totallang

Kecamatan Lasusua Kabupaten Kolaka Utara. Menunjukkan bahwa efisiensi
pemasaran termasuk dalam kategori efisien. Penelitian yang dilakukan oleh
Yohana Butarbutar, 2019 analisis struktur, perilaku dan kinerja pemasaran

kentang (Solarmum tuberosum L.) (Studi kasus : di Kecamatan Naman Tera
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Kabupaten Karo, termasuk dalam kategori efisien. Dimana untuk mendapatkan
efisiensi pemasaran, total biaya pemasaran dibagi dengan harga ditingkat
konsumen, Dengan melihat tingkat efisiensi pemasaran pada lembaga
pemasaran, apabila kurang dari 50% lembaga pemasaran tersebut dikatakan
efisien sedangkan apabila lebih dari80% maka lembaga pemasaran dikatakan

tidak efisien.




VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Penelitian yang telah diuraikan_miaka diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Struktur pasar di KelurahanTag hecmatan Baraka vaitu dilihat dari

petani bawang merah

Kepada petani diharapkan usahatani bawang merah lokal dapat terus

diusahatanikan dengan lebih banyak informasi bawang merah lokal dan sistem
pemasaran dalam menentukan harga ditingkat petani dan pedagang agar tidak ada
salah satu pihak yang merasa dirugikan saat terjadi transaksi. Diharapkan bantuan

dari lembaga pemerintah dalam meningkatkan kinerja pemasaran di daerah.
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Lampiran 1. Kuesioner Untuk Petani, Pedang Besar dan Konsumen.

ETI ADELINA
105961118117

Judul Penelitian:

itas Bawang Merah Lokal
Kabupaten Enrekang
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6. Berapakah jumlah pendapatan saudara/i dalam sekali panen :Rp...............
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7. Berapakah jumlah penjualan/hari/minggubulan untuk komoditas bawang

16. Berapa jumlah tenaga kerja yang anda gunakan :.......................(Orang)

17. Berapa upah tenaga kerja/orang :Rp....................

18. Apa alasan saudara melakukan usahatani bawang merah lokal
a. Keuntungan yang baik
b. Pemasaran yang terjamin
¢. Keturunan/tradisi
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o ORI, s s A Y B
19. Sebelum melakukan penjualan apakah saudara melakukan penyortiran

terlebih dahulu : a. Ya b. Tidak

N,

A\
ik

2. Apakah saudara memiliki jenis usaha lain : a. Ya b. Tidak

3. Selain bawang merah lokal apalagi yang dikumpulkan? :...................
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6. Dengan siapa saudara melakukan penjualan bawang merah lokal :

raembaga pemasaran | Alamat/lokasi | [arga jual Jumlah penjualan
(Rp/Kg) (kg)

7. Berapa banyak bawang m lokal yang anda beli dari petani

- o =
.............. Y ¥ e i
o / '
iy LS 5
- ' . 1 g N

gan saat transaksi bawang

++++++

6. Sayuran apa vang dibandingkan itu ...
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Lampiran 2. Peta Kecamatan Baraka

PETA KECAMATAN BARAKA
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Lampiran 3. Karakteristik Responden dan Informan di Kelurahan Tomenawa

Kecamatan Baraka
Umur . Luas Pen goungan
No. Nama (Tahun) Pendidikan | j ghan {T?I::?:;Fn Tﬁg
_ (Ha)

1 | Jadilah 56 0.7 39 |
2 | Ramadhan 55 0.65 39 6
3 | Arifin 54 0.5 35 3
4 | Annas - 26 6
5 | Parman 25 4
6 25 4
¥ ; 6
8 .
9 2
| 2
|
3
2
2
4
2
2
1
2
4
|
3
2
2
1

Umur - Pen man Tanggungan

No.| Nama | oo Pendidikan .{Tg:;':m) Frrinig
HJ. Nursia 6l SD 4] -
Syarifuddin 43 Tidak Sekolah 20 4
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Lampiran 4. Produksi Responden di Kelurahan Tomenawa Kecamatan

Baraka
Liune Hargs Penerimaan Tujuan
No. Nama Lah_nn Produksi Jual (Rp) Piin priai
(Ha) | (Tom) | (Rp) P
I | Jadilah 0.7 15.000 | 105,000,000 | Ibu Hj. Nursia
2 | Ramadhan 0.65 15,000 | 105.000,000 | Iby Hj. Nursia
3 | Arifin 0.5 96.000,000 | Ibu Hj. Nursia
4 | Annas 172,500,000 | Ibu Hj. Nursia
5 60,000,000 | Pak Syarifuddin
6 Pak Syarifuddin
7 Ibu Hj. Nursia
8 Ibu Hj. Nursia
9 Ibu Hj. Nursia

bu Hj. Nursia

14 Pak Syarifuddin
15 Ibu Hj. Nursia
16 Ibu Hj. Nursia
17 Ibu Hj. Nursia
18 Pak Syarifuddin
19 Pak Syarifuddin
20 Pak Syarifuddin
21 Pak Syarifuddin
22 Pak Syarifuddin
23 Pak Syarifuddin
24 Pak Svarifuddin
25 : Ibu Hj. Nursia
26 | Wahyu 1.5 15 15,000 | 225,000,000 | Ibu Hj. Nursia
27 | Suharno 0.75 7 15,000 | 105,000,000 | Tbu Hj. Nursia
28 | Alhanan 0.5 6 17,000 | 102,000,000 | Ibu Hj. Nursia
Total 2143 197.5 389,500 | 2,843,000,000
Rata - Rata 0.7653571 | 7.05 15,500 | 101,535,714
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Lampiran 5. Struktur Pasar Responden Berdasarkan Total Produksi

No. Nama Produksi (Kg) Pangsa Pasar (%)
I | Raju 20,000 1.01
2 | Wahyu 15,000 0.76
Total

b. Biaya Tenaga Kerja 700

¢. Biaya Pembersihan 550
Total Biaya 2.600
Margin 6.500
Keuntungan 3.900
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Lampiran 9. Dokumentasi
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Gambar 4. Foto Bersama Petani di Kebun Bawang Merah Lokal
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Gambar 6. Foto Bersama Salah Satu Petani Bawang Merah Lokal Dimana Bawang
Merahnya Telah Dibeli oleh Pedagang Besar
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PEMERINTAH KABUPATEN ENREKANG
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
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PEMERINTAH KABUPATEN ENREKANG
KECAMATAN BARAKA

KELURAHAN TOMENAWA
Jalan Poras Bamka — Pasui No. Kode Pas 9751.Tlp.
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